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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dan kebijakan perencanaan pembangunan Kabupaten Mimika 

dengan fokus pada sektor-sektor unggulan. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara, studi dokumen, dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sektor pertambangan, perikanan, dan pariwisata memiliki potensi besar untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi daerah. Namun, tantangan seperti kurangnya infrastruktur, regulasi yang belum optimal, dan rendahnya 

keterlibatan masyarakat lokal menjadi hambatan utama.  

 

Kata kunci: strategi pembangunan, sektor unggulan, kebijakan, Kabupaten Mimika, pembangunan berkelanjutan 

.  

ABSTRACT  

This study aims to analyze the strategies and policies for development planning in Mimika Regency, focusing on 

key sectors. The research adopts a qualitative approach by collecting data through interviews, document analysis, 

and field observations. The findings reveal that the mining, fisheries, and tourism sectors hold significant 

potential to support regional economic growth. However, challenges such as inadequate infrastructure, 

suboptimal regulations, and limited local community involvement pose major obstacles.  

 

Keywords: development strategy, key sectors, policy, Mimika Regency, sustainable development 

.  

PENDAHULUAN  

 

Kabupaten Mimika, yang terletak di Provinsi Papua Tengah, dikenal sebagai salah satu 

wilayah dengan potensi sumber daya alam yang melimpah. Dengan keberadaan tambang emas 

dan tembaga terbesar di dunia yang dikelola oleh PT Freeport Indonesia, Mimika memiliki 

kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Selain itu, potensi sektor perikanan yang 

kaya akan hasil laut dan pariwisata dengan keindahan alam seperti Pegunungan Cartenz dan 

Taman Nasional Lorentz menjadikan Mimika sebagai daerah dengan peluang besar untuk 

dikembangkan. Namun, meskipun memiliki keunggulan tersebut, Kabupaten Mimika masih 

menghadapi berbagai tantangan yang menghambat kemajuan pembangunannya. 

Salah satu tantangan utama adalah ketimpangan pembangunan antarwilayah. Sebagian 

besar pembangunan infrastruktur dan ekonomi terpusat di kawasan perkotaan seperti Timika, 

sementara daerah-daerah lain masih tertinggal. Hal ini menyebabkan disparitas ekonomi dan 

sosial yang signifikan antarwilayah di Mimika. Selain itu, infrastruktur yang terbatas, seperti 

jalan, jembatan, dan fasilitas transportasi, menjadi penghambat dalam memaksimalkan 

pengelolaan potensi sumber daya alam. Kondisi ini juga berdampak pada sulitnya akses 

masyarakat pedesaan terhadap layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan peluang 

ekonomi. 

Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan potensi unggulan daerah juga masih 

rendah. Banyak masyarakat asli Papua, termasuk suku-suku lokal seperti Amungme dan 

Kamoro, belum mendapatkan manfaat optimal dari pengelolaan sumber daya alam di wilayah 
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mereka. Tingginya angka pengangguran, rendahnya tingkat pendidikan, serta kurangnya 

pelatihan dan pemberdayaan menjadi faktor yang memperburuk kondisi ini. Hal ini 

memunculkan ketimpangan sosial yang perlu segera diatasi melalui kebijakan yang lebih 

inklusif dan berkeadilan. 

Di sisi lain, kebijakan pembangunan yang tidak terfokus pada sektor unggulan sering 

kali menghambat percepatan pembangunan. Kebijakan yang bersifat sentralistik dan kurang 

memperhatikan kebutuhan lokal menyebabkan alokasi sumber daya yang tidak efisien dan 

tidak sesuai dengan prioritas daerah. Selain itu, regulasi yang belum optimal, seperti perizinan 

yang rumit dan tumpang tindih kewenangan antarinstansi, menjadi hambatan dalam menarik 

investasi dan mengembangkan potensi daerah secara maksimal. 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, diperlukan strategi dan kebijakan 

perencanaan pembangunan yang berbasis pada potensi lokal. Pendekatan ini melibatkan 

identifikasi sektor-sektor unggulan yang dapat menjadi pilar utama perekonomian daerah, 

seperti pertambangan, perikanan, dan pariwisata. Selain itu, pembangunan yang berorientasi 

pada keberlanjutan harus menjadi prioritas untuk menjaga keseimbangan antara kemajuan 

ekonomi, kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. 

Strategi pembangunan di Kabupaten Mimika juga harus melibatkan koordinasi yang 

kuat antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Peningkatan kapasitas masyarakat 

lokal melalui pendidikan, pelatihan, dan pemberdayaan ekonomi menjadi langkah penting 

untuk menciptakan pembangunan yang inklusif. Di sisi lain, investasi dalam infrastruktur 

dasar, seperti jalan, pelabuhan, dan layanan publik, akan mendukung konektivitas 

antarwilayah dan memudahkan pengelolaan potensi daerah. 

Dengan perencanaan yang komprehensif, berbasis data, dan berorientasi pada sektor 

unggulan, Kabupaten Mimika memiliki peluang besar untuk mencapai pembangunan yang 

merata, inklusif, dan berkelanjutan. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal, tetapi juga memperkuat posisi Mimika sebagai salah satu daerah strategis 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji strategi dan 

kebijakan perencanaan pembangunan Kabupaten Mimika dengan fokus pada sektor-sektor 

unggulan. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk memahami fenomena secara 

mendalam, terutama dalam konteks pengambilan kebijakan yang kompleks dan melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan. Metode penelitian ini dirancang untuk menghasilkan data 

yang komprehensif, relevan, dan dapat digunakan sebagai dasar perumusan strategi 

pembangunan yang efektif. 

1.Lokasi dan Fokus Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Mimika, Papua Tengah, dengan fokus pada tiga sektor 

unggulan yaitu pertambangan, perikanan, dan pariwisata. Lokasi penelitian meliputi kawasan 

perkotaan (Timika) dan beberapa wilayah pedesaan yang memiliki potensi sumber daya alam 

yang signifikan. 

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder: 

• Data Primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan, 

seperti pejabat pemerintah daerah, perwakilan perusahaan, tokoh masyarakat, dan pelaku 

usaha lokal. Selain itu, observasi lapangan dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi 

infrastruktur, aktivitas ekonomi, dan keterlibatan masyarakat lokal. 
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• Data Sekunder dikumpulkan dari dokumen resmi seperti Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD), laporan statistik, kajian sebelumnya, serta publikasi lain 

yang relevan. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi yang mendalam 

tentang kebijakan pembangunan, tantangan, dan potensi sektor unggulan. Pertanyaan 

wawancara disusun berdasarkan tema utama penelitian, namun tetap memberikan ruang 

bagi narasumber untuk menyampaikan pandangan secara bebas. 

b. Observasi Lapangan 

Observasi dilakukan di lokasi-lokasi yang menjadi fokus penelitian, seperti area 

pertambangan, sentra perikanan, dan destinasi pariwisata. Observasi bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi, tantangan, serta kebutuhan pembangunan di masing-masing 

sektor. 

c. Studi Dokumentasi 

Dokumen-dokumen yang dikumpulkan dianalisis untuk memahami kebijakan yang telah 

ada, evaluasi pelaksanaannya, serta perencanaan yang relevan untuk sektor-sektor 

unggulan. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

• Reduksi Data: Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen diseleksi, 

disederhanakan, dan dikategorikan berdasarkan tema penelitian. 

• Penyajian Data: Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau 

diagram untuk memudahkan pemahaman. 

• Penarikan Kesimpulan: Dari data yang disajikan, ditarik kesimpulan mengenai strategi 

dan kebijakan yang sesuai untuk mendukung pembangunan sektor unggulan di 

Kabupaten Mimika. 

 

5. Validitas Data 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan data yang diperoleh dari berbagai narasumber dan teknik pengumpulan data. 

Selain itu, diskusi dengan ahli dilakukan untuk menguji kelayakan hasil analisis. 

Dengan metode ini, diharapkan penelitian mampu menghasilkan rekomendasi yang aplikatif 

dan relevan untuk mendorong pembangunan Kabupaten Mimika melalui sektor-sektor 

unggulannya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait strategi dan kebijakan 

perencanaan pembangunan Kabupaten Mimika melalui sektor-sektor unggulan, yaitu 

pertambangan, perikanan, dan pariwisata. Temuan ini dibagi menjadi tiga bagian utama: 

potensi dan kondisi terkini, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang direkomendasikan. 

1. Potensi dan Kondisi Terkini Sektor-Sektor Unggulan 

a. Sektor Pertambangan Sektor pertambangan di Kabupaten Mimika, terutama yang 

dikelola oleh PT Freeport Indonesia, merupakan pilar utama perekonomian daerah. 

Pertambangan ini menyumbangkan kontribusi besar dalam bentuk pendapatan asli 

daerah (PAD) dan menyediakan lapangan kerja bagi sebagian penduduk. Namun, 
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kontribusi tersebut masih terpusat pada lingkup perusahaan besar, sehingga dampaknya 

belum sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat luas. Observasi lapangan menunjukkan 

bahwa dampak ekonomi dari sektor ini lebih terlihat pada kawasan perkotaan, 

sementara desa-desa di sekitar lokasi pertambangan masih menghadapi keterbatasan 

akses dan pembangunan. 

b. Sektor Perikanan Kabupaten Mimika memiliki potensi perikanan yang cukup besar, 

dengan hasil laut yang melimpah di pesisir selatan. Sektor ini didukung oleh sumber 

daya perairan yang kaya akan berbagai jenis ikan dan produk laut lainnya. Namun, 

observasi menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan perikanan masih dilakukan 

secara tradisional. Keterbatasan infrastruktur pelabuhan dan teknologi penangkapan 

menjadi penghambat utama dalam pengembangan sektor ini. Data yang diperoleh dari 

wawancara dengan nelayan lokal mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk 

modernisasi alat tangkap dan pembangunan fasilitas penyimpanan yang memadai. 

c. Sektor Pariwisata Mimika memiliki potensi pariwisata yang menjanjikan dengan 

keberadaan Pegunungan Cartenz, Taman Nasional Lorentz, dan berbagai destinasi 

ekowisata. Keindahan alam dan keanekaragaman hayati menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan. Namun, pengembangan pariwisata masih terhambat oleh kurangnya 

infrastruktur pendukung seperti akses jalan, fasilitas penginapan, dan promosi yang 

efektif. Data sekunder dari laporan tahunan Dinas Pariwisata Mimika menunjukkan 

bahwa kunjungan wisatawan cenderung fluktuatif dan belum stabil, disebabkan oleh 

kurangnya promosi yang terpadu serta kondisi keamanan di beberapa wilayah. 

 

2. Tantangan yang Dihadapi 

Penelitian ini menemukan sejumlah tantangan yang harus diatasi untuk mengoptimalkan 

pengembangan sektor-sektor unggulan: 

 Keterbatasan Infrastruktur: Infrastruktur yang ada, termasuk jalan raya, pelabuhan, dan 

akses transportasi, belum mencukupi untuk mendukung pertumbuhan sektor-sektor 

unggulan. Keterbatasan ini memperlambat distribusi hasil produksi, menghambat 

mobilitas masyarakat, dan menurunkan daya tarik investasi. 

 Regulasi dan Kebijakan yang Belum Optimal: Tumpang tindih regulasi antara pemerintah 

daerah dan pemerintah pusat sering kali menjadi penghambat bagi investasi dan 

pengelolaan sumber daya. Wawancara dengan pejabat pemerintah mengungkapkan bahwa 

diperlukan harmonisasi kebijakan agar proses perizinan dan pengelolaan sektor unggulan 

dapat berjalan lebih efisien. 

 Keterlibatan Masyarakat Lokal: Rendahnya keterlibatan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan potensi daerah menjadi kendala dalam mewujudkan pembangunan yang 

inklusif. Pelatihan dan pemberdayaan masyarakat lokal masih terbatas, yang 

mengakibatkan rendahnya tingkat keahlian dan produktivitas. 

 

3. Strategi yang Direkomendasikan 

Berdasarkan temuan di lapangan, penelitian ini merekomendasikan beberapa strategi untuk 

mengatasi tantangan yang ada dan memaksimalkan potensi sektor unggulan di Kabupaten 

Mimika: 

 Peningkatan Infrastruktur: Pemerintah daerah perlu meningkatkan investasi dalam 

pembangunan infrastruktur dasar seperti jalan, jembatan, dan pelabuhan. Peningkatan 

konektivitas ini akan mempercepat distribusi hasil perikanan dan memudahkan akses ke 

destinasi pariwisata. Selain itu, penyediaan fasilitas penunjang seperti pasar ikan dan cold 

storage akan membantu nelayan dalam menjaga kualitas produk perikanan. 
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 Reformasi Regulasi dan Harmonisasi Kebijakan: Perlu adanya upaya harmonisasi 

kebijakan antara pemerintah daerah dan pusat agar proses perizinan dan regulasi 

pengelolaan sektor unggulan lebih efisien. Pembentukan satuan tugas khusus yang 

bertanggung jawab atas koordinasi lintas instansi dapat membantu menyederhanakan 

prosedur administrasi dan mempercepat proses pengambilan keputusan. 

 Pemberdayaan Masyarakat Lokal: Pelatihan dan program peningkatan kapasitas 

masyarakat perlu diperluas agar penduduk setempat dapat terlibat aktif dalam kegiatan 

ekonomi. Ini termasuk pelatihan teknis untuk nelayan agar dapat menggunakan teknologi 

modern, pelatihan pariwisata untuk pemandu lokal, dan pengembangan kewirausahaan 

berbasis sumber daya lokal. Dengan keterlibatan masyarakat yang lebih besar, 

pembangunan akan menjadi lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 Promosi dan Branding Pariwisata: Upaya promosi pariwisata harus diperkuat dengan 

memanfaatkan media digital dan mengembangkan paket wisata yang menarik. Sinergi 

antara pemerintah, pelaku usaha, dan komunitas lokal dapat menciptakan branding yang 

kuat bagi Mimika sebagai destinasi ekowisata yang unik dan aman. 

  

PENUTUP  

 

Penelitian ini telah memberikan pemahaman yang mendalam mengenai strategi dan 

kebijakan pembangunan yang dapat diterapkan di Kabupaten Mimika. Potensi sektor-sektor 

unggulan seperti pertambangan, perikanan, dan pariwisata menunjukkan peluang besar bagi 

pembangunan daerah, namun tidak lepas dari berbagai tantangan yang harus diatasi. Dengan 

demikian, diperlukan pendekatan yang komprehensif, berbasis data, dan melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan untuk mengoptimalkan pembangunan di wilayah ini. 

Pemerintah daerah memiliki peran strategis dalam memimpin perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan. Melalui kebijakan yang inklusif dan partisipatif, pemerintah dapat 

memastikan bahwa pembangunan tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi 

juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dalam hal ini, peran 

masyarakat lokal sangat penting, baik sebagai penerima manfaat maupun pelaku aktif dalam 

proses pembangunan. 

Keberlanjutan menjadi prinsip utama yang harus diterapkan dalam setiap aspek 

pembangunan. Pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana, perlindungan lingkungan, dan 

pengurangan ketimpangan sosial adalah elemen-elemen kunci untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Selain itu, inovasi dalam teknologi dan kebijakan juga dapat 

menjadi pendorong utama untuk menciptakan perubahan positif yang berdampak jangka 

panjang. 

Sebagai langkah akhir, koordinasi antara pemerintah daerah, sektor swasta, dan 

masyarakat perlu ditingkatkan untuk membangun sinergi yang kuat dalam mewujudkan visi 

pembangunan Mimika yang inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan yang relevan dan 

aplikatif. Dengan komitmen bersama, Kabupaten Mimika dapat menjadi contoh sukses 

pembangunan daerah yang berbasis pada potensi lokal dan keseimbangan lingkungan, serta 

memberikan manfaat yang merata bagi seluruh lapisan masyarakat.  
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